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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kedisiplinan Kerja

2.1.1. Pengertian Kedisiplinan Kerja

Kedisiplinan menjadi suatu syarat untuk mencapainya hasil yang optimal dalam organisasi baik organisasi dalam bentuk formal maupun non formal, sehingga dalam setiap peraturan di instansi atau perusahaan apapun mengenai kedisiplinan pasti selalu ada, hal ini disebabkan karena pentingnya pengaruh kedisiplinan dalam pencapaian standar-standar organisasi. Dalam bahasa disiplin berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata discipline yang artinya Latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Kata disiplin sering menjadi suatu ukuran yang bernilai positif dan biasanya dijadikan indikasi seseorang yang sukses dalam mencapai cita-citanya dan mencapai tujuaan organisasinya.
Pengertian disiplin yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah sebagai berikut :“Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional” (T.Hani Handoko,1996 :208).
Sondang P. Siagian (1995 : 130) menyatakan bahwa :

“Daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan, peranan dalam bentuk keahlian dan keterampilan, tenaga dan waktu untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggaung jawab dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian”.
Dari pendapat-pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan agara para karyawannya dapat bekerja dengan baik dengan mengikuti aturan yang berlaku sehingga karyawan dapat menghindari bentuk tindakan yang negatif.

2.1.2. Konsep Kedisiplinan
Konsep disiplin terbagai menjadi 2 (dua) bagian yaitu :

1. Disiplin Berdasarkan Tradisi

Disiplin merupakan cara kuno yaitu cara yang terdiri dari pendaftaran pelanggaran dan catatan dari hukuman terhadap setiap pelanggaran. Disiplin ini dilaksanakan secara kaku dan tegas tanpa kompromi dan cenderung penegakan disiplin secara otoriter. Tindakan disiplin ini diterapkan oleh atasan kepada bawahan dan tidak perna sebaliknya, (suatu tindakan yang sepihak). Hal ini disebabkan pemahaman kurang efektif yang dianut oleh pemimpin perusahaan, yang menganggap karyawan adalah bawahannya untuk menuruti dan mematuhi segala keputusan yang ada tanpa perna karyawan diajak berunding untuk diminta pendapatnya apakah mereka merasa keberatan atau tidak, sedangkan atasan mempunyai kebebasan untuk berbuat apa saja tanpa terikat oleh sebuah perusahaan.

Pada konsep ini dsiplin dianggap sebagai suatu hukuman untuk tindakan yang dianggap terlarang atau melanggar aturan-aturan dan beratnya hukuman harus sebanding dengan besarnya pelanggaran tanpa adanya suatu tawar-menawar yang disebabkan oleh kondisi yang berbeda atau kondisi yang diluar kemampuannya. Jadi disiplin menurut konsep tradisi ini dipahami sebagai suatu batasan atas kesalahan yang diperbuatnya atau lebih tepatnya disiplin adalah suatu sanksi bukan suatu tindakan yang seharusnya dilakukan. Adapun tujuan dari hukuman adalah agar orang yang melakukan kesalahan atau pelanggaran merasa takut dan berjanji untuk tidak melakukan kesalahan yang telah dilakukan karyawan tersebut. 

2. Disiplin Berdasarkan Sasaran

Disiplin berdasarkan sasaran ini dianggap sebagai lawan dari disiplin tradisi bila dilihat dari tujuannya. Disiplin dianggap secara sah atau berlaku apabila dapat diterima secara sukarela oleh semua kompenen didalam organisasi tersebut, apabila tidak dapat diterima maka secara otomatis disiplin tersebut tidak sah untuk diterapkan dalam organisasi. Fungsi dari disiplin ini adalah sebagai suatu fungsi pembentukan tingkah laku sebagai hukuman. Masa lampau dipandang sebagai suatu yang sangat berharga, sesuatu yang dianggap memberi pengalaman dan berguna dalam merumuskan dan merubah tingkah laku, tetapi tidak merupakan penuntut yang pasti benar dalam menentukan benar atau salah, karena disini berbagai kemungkinan dapat saja terjadi diluar jangkauan kemampuan manusia sehingga apabila hal itu terjadi, maka disiplin tidak akan mampu menangani dan menjawab itu semua.

2.1.3. Tujuan Pembinaan Kedisiplinan Kerja 

Kedisiplinan diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan dilakukan pembinaan disiplin kerja karyawan yang baik maka semangat kerja , moral kerja, efesiensi, dan efektifitas kerja karyawan akan meningkat. 

2.1.4. Tipe-tipe Kedisiplinan 

Tipe disiplin kerja yaitu disiplin prefentif dan disiplin korektif. 

a. Disiplin prefentif 

Disiplin prefentif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti  berbagai  setandar-setandar dan aturan. Sehingga penyelewengan- penyelewengan dapat dicegah. Dengan disiplin ini pihak perusahaan akan dapat mengantisipasi tindakan-tindakan yang mungkin akan terjadi yang dapat menghambat jalannya kegiatan organisasi, jadi dapat dikatakan disini bahwa disiplin dapat ditekankan pada awal-awal kegiatan sebagai tindakan pencegahan sebelum kesalahan terjadi.

b. Disiplin Korektif

Disiplin Korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran terhadap peraturan-peraturan dan mencoba menghindari pelanggaran–pelanggaran lebih lanjut.

Maksud dari disiplin ini adalah untuk meperbaiki kegiatan diwaktu yang akan datang  bukan menghukum kegiatan dimasa lalu. Kegiatan disiplin korektif sering berupa suatu bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplinan.

Berbagai sasaran tindakan pendisiplinan adalah sebagai berikut :

· Untuk memperbaiki peranggaran. 

· Untuk menghalangi para karyawan yang lain melakukan kegiatan yang serupa.

· Untuk menjaga berbagai setandar kelompok agar tetap konsisten dan efektif.

2.1.5. Sistem Kedisiplinan Kerja 

Suatu sistem yang melakukan pendekatan tingkah laku modern harus menyangkut dua segi yang utama yaitu : 

a. Menerapkan daftar tindakan, peraturan, tata kerja, tingkah laku, atau pelanggaran yang akan menimbulkan proses pembetulan dan penyembuhan, sehingga suatu disiplin kerja harus mencerminkan suatu tindakan yang dapat diukur dan dapat didenfikasikan serta mencakup seandainya timbul suatu pelanggaran dari peraturan yang ada itu bagaimana sanksinya.

b. Mentukan suatu prosudur yang akan dilaksanakan jika timbul pelanggaran. Bagaimana suatu cara sanksi yang akan diterima atau dilakukan apabila pelanggaran itu dilakukan karyawan harus jelas prosedurnya sehingga suatu disiplin mempunyai suatu nilai daya tawar yang cukup.

2.1.6. Persyaratan Kedisiplinan Kerja 

Agar disiplin kerja menjadi efektif dan dapat mencapai sasaran yang di inginkan maka suatu disiplin kerja harus mempunyai persyaratan tertentu diantaranya sebagai berikut : 

· Adanya peraturan atau tata tertib perusahaan.

· Adanya tindakan korektip atau hukuman bagi pelanggaran tatatertib.

· Adanya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas–tugas yang diberikan kepadanya.

· Harus adanya tujuan dan kemampuan, tujuan ini harus dinyatakan dengan jelas dan ditetapkan secara ideal dan cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Pekejan yang dibebankan harus disesuaikan dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan.

· Harus adanya teladan pimpinan, sangat berperan dalam menetukan kedisiplinan karyawan, karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh bawahannya. 

· Harus adanya balas jasa, hal ini ikut mempengaruhi kedisilinan karyawan, karena balas jasa akan memberika kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap pekerjaannya.

· Harus adil, karena dengan keadilan akan mendorong terwujudnya                     kedisiplinan karyawan hal ini disebabkan ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

· Waskat (pengawasan melekat) yaitu suatu tindakan nyata dan efektif untuk mencegah atau mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan, menjadi sistem-sistem kerja yang paling efektif dan menciptakan sistem internal kontrol yang terbaik dalam pencapayan tujuan perusahaan. 

· Ketegasan, dalam menegur dan menghukum setiap karyawan yang indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.

· Hubungan terhadap manusia yaitu hubungan yang harmonis ikut mencipakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.

2.2. Produktivitas Kerja  

2.2.1. Pengertian Produktifitas Kerja 

Masalah produktivitas kerja dapat di pandang sebagai suatu aspek yang perlu dikaji dalam membahas penggelolaan sistem pengorganisasian, karena di dalamnya terdapat aspek efektifitas dan efisensi.

Pendapat para ahli Gaspersz (1998 : 18), sebagai berikut : “Produktivitas berkaitan dengan pembuatan output secara spesifik menunjuk pada hubungan antara output (hasil produksi) dan input (bahan baku) yang digunakan untuk memproduksi output”.

Pendapat Munandar ( 1994 : 51) sebagai berikut : “Produktivitas adalah Ukuran dari kemampuan, baik dari individu maupun orgasnisasi/perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa dari kondisi dan situasi tertentu”.

Produktivitas menurut J. Rivianto (1998 : 21) yaitu : “Produktivitas kerja merupakan ukuran efisensi dengan man, modal, material, peralatan (teknologi) manajemen, sumber daya manusia, infomasi, dan waktu yang di gunakan untuk menghasilan barang dan jasa”.

Mengkaji beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan oleh penulis bahwa produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang di capai dengan masukan/input yang di perlukan untuk menghasilkan output dengan menggunakan sumber-sumber daya yang di perlukan.

Di bawah ini Gambar skema sistem produktivitas :

      Input                      Proses                      Output                      Produktivitas

Sumber-sumber Manajemen Produktivitas Total. Gaspersz (1998 : 19)
Gambar 2.1. Skema Sistem Produktivitas

Penjelasan Gambar 2.1. Skema Sistem Produktivitas yaitu elemen input meliputi tenaga kerja, modal, material, energi informasi dan managerial harus lengkap sesuai dengan tujuan perusahaan, lalu ke elemen proses transformasi nilai tambah, proses produktivitas dapat didefinisikan sebagai intregrasi sekuensial dari tenaga kerja, material, informasi, modal kerja dan mesin atau peralatan, dalam suatu lingkunagan guna menghasilkan nilai tambah dari produksi agar dapat dijual dengan harga kompetitif dari pasar. Suatu porses mengkoversi input terutama kedalam output terukur melalui sejumlah langkah sekuensil yang terorganisasi. Langkah selanjutnya yaitu dari proses tranformasi nilai tambah lalu menghasilkan barang dan jasa yang sesuai dengan keinginan konsumen, lalu ke produktivitas sistem produksi, selanjutnya ke umpan balik untuk pengendalian sistem produksi agar meningkatkan produktivitas terus-menerus.

2.2.2. Pengukuran Produktivitas 

Pengukuran produktivitas mempelihatkan tingkat prestasi yang terjadi dalam kurun waktu tertentu sehingga dapat diketahui apakah produktivitas tersebut meningkat atau menurun.

Ada beberapa model pengukuran produktivitas yaitu yang telah dikembangkan dalam industri. Secara umum produktivitas di rumuskan sebagai berikut :

Prodiktivitas = 
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Output
= Hasil yang bermanfaat bagi manusia dan perusahaan/organisasi. 

Input
= Sumber daya yang dikeluarkan untuk memperoleh output.

Produktivitas dikatakan meningkat bila :

1. Dengan menggunakan sumber daya lebih sedikit, diperoleh jumlah hasil yang sama. 

2. Dengan mengunakan jumlah yang sedikit, dipreroleh hal yang lebih banyak.

3. Dengan menggunakan sumber daya yang lebih banyak, diperoleh hasil yang lebih baik.

4. Dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit, diperoleh hasil yang jauh lebih baik.

Dalam uraian Gaspersz (1998 : 32), yang diterjemakan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama dalam buku. “Manajemen Produktivitas Total”, terdapat tiga jenis ukuran produktivitas berdasarkan pendekatan rasio output dan input sebagai berikut :

1. Produktivitas Parsial 

Produktivitas Parsial sering disebut juga produktivitas tunggal (single-faktor produktivity) merupakan rasio dari output terhadap tenaga kerja, merupakan ukuran produktivitas parsial sebagai output tenaga kerja yang diukur berdasarkan rasio output terhadap input tenaga kerja.

(Pengukuran Produktivitas Parsial adalah perhitungan produktivitas terhadap tenaga kerja yang rumus perhitungannya adalah sebagai berikut :

Produktivitas = Jumlah Hasil Produksi Satuan Waktu

2. Produktivitas Faktor Total

Produktivitas total merupakan rasio dari input bersih terhadap banyaknya input modal dan tenaga kerja yang digunakan, Jenis input yang digunakan dalam pengukuran produktivitas ini hanya faktor tenaga kerja dan modal. Sedangkan rumusan yang digunakan sebagai berikut :

Produktivitas Faktor Tota =  (Output/Input Tenaga kerja + Modal)
                                             {(Output Total – Material dan Jasa yang dipergunakan)/(Input Tenaga kerja + Modal)}
3. Produktivitas Total 

Produktivitas Total merupakan rasio dari output total terhadap input total (semua input yang digunakan dalam proses produksi), rumusan yang digunakan sebagai berikut :

Produktivitas Total = 
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Pengukuran produktivitas dapat digunakan satuan fisik atau satuan moneter dari output dan input. Pengukuran produktivitas harus dilihat sebagai perbandingan antar efektivitas pencapaian tujuan pada tingkat kualitas tertentu (output) dan efesiensi penggunaan sumber daya (input).

2.2.3. Manfaat Pengukuran Produktivitas

Menurut Gaspersz (1998 :24). Manfaat pengukuran produktivitas bagi perusahaan atau lain sebagainya :

1. Perusahaan dapat menilai efesien konversi sumber dayanya agar dapat meningkatkan produksi melaluai efesiensi penggunaan sumber daya yang tersedia.

2. Perencanaan sumber daya akan menjadi lebih efesien dan efektif baik dalam perencanaan janngka pendek maupun jangka panjang.

3. Tujuan ekonomis dan non ekonomis di perusahaan dapat diorganisasikan kembalil dengan cara memberikan prioritas tertentu yang dipandang dari sudut produktivitas.

4. Perencanaan target produktivitas dimasa yang akan datang dapat dibuktikan kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat produktivitas seseorang.

5. Strategi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dapat ditetapkan berdasarkan tingkat kesenjangan produk (Productivity Grap) yang ada diantaranya tingkat produktivitas yang direncanakan dan tingkat produktivitas yang diukur (Productivity Actual). Dalam hal ini pengukuran produktivitas akan memberikan informasi dalam identifikasi masalah atau perubahan yang terjadi, sehingga tindakan korektif dapat diambil.

6. Perusahaan akan memberikan informasi yang bermanfaat dalam membandingkan tingkat produktivitas diantaranya organisasi/perusahaan dalam industri sejenis serta bermanfaat pula untuk informasi produktivitas industri pada skala nasional maupun global.

7. Nilai produktivitas yang dihasilkan dari suatu pengukuran dapat menjadi informasi yang berguna, merencanakan tingkat keuntungan perusahaan.

8. Akan menciptakan (Continous productivity Improvement).

9. Akan terus menerus memberikan informasi yang bermanfaat untuk menentukan dan mengevaluasi kecenderungan perkembagan produktivitas untuk perusahaan dari waktu ke waktu.
10. Akan memberikan informasi yang bermanfaat dalam mengevaluasi perkembangan dan efektivitas dari perbaikan terus menerus yang dilakukan dalam perusahaan itu.       

 2.2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas


Untuk meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi, pimpinan perusahaan harus memiliki sikap mental, yang berorientasi produktif dan selalu menggunkan potensi yang maksimal, optimis, tekun dan berusaha sunguh-sunguh dalam menghadapi berbagai tunjangan perkembangan.


Adapaun faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas menurut          M. Sinungan (2000 : 56) adalah sebagai berikut :

1. Manusia terdiri dari :

· Kuantitas. 

· Tingkat Keahlian. 

· Latar belakang kebudayaan dan pendidikan.

· Kemampuan Sikap.
· Mental.  

· Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis kelamin) dari angkatan kerja.
2. Modal terdiri dari :

· Modal Tetap (mesin, gedung, alat-alat dan strukturnya)

· Teknologi Research And Development (Litbang)
· Bahan baku (volume dan standar)

3. Modal dan Proses terdiri dari :

· Tata ruang kerja

· Penanganan bahan baku penolong

· Perencanaan dan penguasaan produksi

· Pemeliharaan melalui pencegahan

· Teknologi yang memakai cara alternative
4. Produksi terdiri dari :

· Kualitas

· Kuantitas 

· Ruang produksi

· Struktur campuran 

· Spesialisasi produksi

5. Lingkungan Organisasi (internal) terdiri dati :

· Organisasi dalam perencanaan 

· Sistem manajemen

· Kondisi kerja (fisik)

· Iklim kerja sosial

· Tujuan perusahaan dan hubungan dengan tinjuan lingkungan

· Siatem intensif

· Kebijakan personalia

· Gaya kepemimpinan

· Ukuran usaha (skala ekonomi)

6. Lingkungan Negara terdiri dari :

· Kondisi ekonomi dan politik 

· Struktur industri

· Struktur organisasi dan politik

· Tujuan pengembangan jangka panjang

· Pengakuan pengesahan

· Kebijakan tenaga kerja

· Kebijakan energi

· Kebijakan pendidikan dan latihan

7. Lingkungan Internasional maupun regional terdiri dari :

· Kondisi perdagangan dunia

· Masalah-masalah perdagangan internasional 

· Investasi usaha bersama

· Spesialisasi internasional

· Kebijakan imigrasi tenaga kerja

· Bantuan internasional

· Fasilitas latihan internasional (regional)
· Standar tenaga kerja teknik internasional

8. Umpan Balik 

Umpan balik adalah informasi yang ada pada hubungan timbal balik masukan (input) dan keluaran (output) dari perusahaan, antara perusahaan dan ruang lingkup Negara (internasional).

M. Sinungan (2000 : 64), mengemukakan juga bahwa terdapat syarat bagi produktivitas kerja karyawan yang tinggi, yaitu :

Kelompok pertama meliputi :

· Tingkat pendudukan dan keahlian 

· Jenis teknologi dan hasil produksi

· Kondisi kerja

· Keselamatan, kemampuan fisik dan mental

Kelompok kedua meliputi :

· Sikap (terhadap tugas)

· Teman sejawat dan pengawas

· Keanekaragaman tugas

· Sistem insentif (sistem upah dan bonus).

· Kepuasan kerja

· Keamanan kerja

· Kepatuan pekerjaan

· Perspektif dari ambisi dan promosi. 

2.2.5. Langkah-langkah mencapai Produktivitas

1. Memilih dan menetapkan biaya peningkatan produktivitas.

2. Mengemukakan alasan mengapa memilih program itu.

3. Melakukan analisa situasi melalui pengamatan situasional.

4. Melakukan pengumpulan data selama beberapa waktu.

5. Melakukan analisa data.
2.3. Hubungan Disiplin Kerja Dalam Kaitan dengan Produktivitas Kerja    Karyawan.


Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Untuk itu perlu diberikan perhatian yang mendalam dan penanganan khusus dari manajemen tenaga kerja.


Dengan dilaksanakan disiplin secara baik dan benar berarti bahwa perusahaan telah mengupayakan perlindungan terhadap karyawannya untuk dapat bekerja dengan aman dan tenang. Namun harus di sadari pula akan partisipasi aktif dari karyawan itu sendiri, sehingga kesadaran untuk mematuhi peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan perlu terus dijaga dan ditingkatkan.
Faustino Cardosa Gomes (1995 : 232). Menyatakan : “Tindakan-tindakan indisipliner itu disebabkan oleh kejadian-kejadian prilaku khusus dari pegawai yang menyebabkan rendahnya produktivitas atau pelanggaran-pelanggaran antara instansi”.

Mucharsyah Sinungan (1992 : 148), dalam bukunya :“Disiplin mendorong produktivitas atau disiplin merupakan sarana penting untuk mencapai produktivitas”.

Dari uraian diatas jelas Disiplin kerja berhubungan erat dengan Produktivitas kerja karyawan. Tetapi kecenderungan bahwa tingkat disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya apabila dilaksanakan dengan tidak mengikuti aturan-aturan manajemen maka akan dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan.

Produk (Barang/Jasa)





Produktivitas Sistem Produksi (output/input)





Proses 


Tranformasi Nilai Tambah








Tenaga- kerja.


Modal. 


Energi. 


Tanah.


Informasi.


Managerial 





Umpan balik untuk pengendalian Sistem Produksi agar meningkatkan produktivitas terus-menerus.
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